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Abstract

The Cikeruh watershed area, which is located close to Mount Manglayang and adjacent to the
residential and Jatinangor Education Area, is an interesting area to be studied geologically in
terms of regional development and mitigation. This study aims to examine the morphometric
characteristics of the Cikeruh watershed area and the lithological distribution of rocks that make
up the area. The method used in this study is the calculation and analysis of watershed area, river
branch ratio (Rb), river density (Dd), mountain face sinusity (Smf) including the form of watershed
associated with lithological spread. The results of the research conducted are known that the
Cikeruh watershed has morphometric characteristics that are influenced by the spread of rock
lithology, but are not influenced by tectonic factors.

Keywords: Cikeruh watershed, distribution of rocks, morphometric.
Abstrak

Kawasan DAS Cikeruh yang posisinya dekat dengan Gunung Manglayang dan berdekatan dengan
Kawasan Pendidikan Jatinangor serta pemukiman penduduk, menjadi wilayah menarik untuk
dikaji secara geologi dalam hal pengembangan serta mitigasi kawasan. Penelitian ini bertujuan
mengkaji karakteristik morfometri kawasan DAS Cikeruh serta sebaran litologi batuan yang
menyusun kawasannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah perhitungan dan
analisis luas DAS, rasio cabang sungai (Rb), kerapatan sungai (Dd), sinusitas muka gunung (Smf)
termasuk bentuk DAS yang dikaitkan dengan penyebaran litologi. Hasil dari penelitian yang
dilakukan diketahui bahwa DAS Cikeruh memiliki karakteristik morfometri yang dipengaruhi oleh
penyebaran litologi batuan, namun tidak dipengaruhi oleh faktor tektonik.

Kata Kunci: DAS Cikeruh, morfometri, penyebaran litologi batuan.

1. Pendahuluan

Kawasan DAS Cikeruh yang termasuk kedalam wilayah Kecamatan Jatinangor merupakan
kawasan yang ramai dan padat [1], [2]. Wilayah ini yang berkembang menjadi kawasan pendidikan
serta padat pemukiman ini berdiri pada batuan breksi vulkanik dan lava dengan pelapukannya yang
tersebar di kaki Gunung Manglayang [3], [4]. Secara geografis, kawasan DAS Cikeruh yang menjadi
daerah penelitian terletak pada 107° 43 7,5” — 107° 51° 8,8 BT dan 6° 47’ 39,5” — 6° 55* 45,7 LS.
Berdasarkan Peta Geologi Lembar Bandung [5], kawasan ini tersusun oleh batuan yang berumur
Kuarter, meliputi formasi batuan berumur kuarter terdiri dari hasil gunungapi tua tak teruraikan (Qvu),
hasil gunungapi muda tak teruraikan (Qyu), dan hasil gunungapi muda lava (Qyl) sebagaimana tertera
pada Gambar 1.

“Rifki Asrul Sani ISSN: 2721-1878 | DOI: 10.31284/] jtm.2023 v4i2.4464


mailto:2kang.sani.geologi@gmail.com
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1579246570

Putra, Karakteristik Morfometri DAS Kaitannya dengan Penyebaran Litologi Batuan, Studi Kasus pada Kawasan DAS Cikeruh, Sumedang -
Jawa Barat 47

Morfometri secara sederhana didefinisikan sebagai pengukuran kuantitatif bentuk bentang
alam [6]. Dalam hal ini, suatu bentang alam seperti sungai dapat diidentifikasi melalui karakteristik
ukuran, elevasi (maksimum, minimum atau rata—rata), dan lereng [7]. Sementara itu, morfotektonik
mempelajari tentang segala hal menyangkut hubungan antara struktur geologi dengan bentukan lahan.
Morfotektonik akan dipengaruhi oleh kondisi morfologi dan proses tektonik yang terjadi pada masa
lalu karena morfologi memiliki dimensi ruang dan tektonik mempunyai dimensi waktu [8].
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Gambar 1. Geologi daerah Cikeruh dan sekitarnya (Modifikasi dari [S]) dan delineasi wilayah yang
menjadi lokasi penelitian.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu: (1) metode
penelitian studio yang dilakukan untuk tujuan mendapatkan gambaran mengenai daerah penelitian
dan menunjang dalam penarikan kesimpulan, dengan memanfaatkan data-data sekunder yang telah
ada seperti Peta Geologi Regional Lembar Bandung [5] dan beberapa referensi atau materi
penunjang penelitian. Termasuk pemanfaatan software seperti Mapinfo dan Global Mapper sebagai
penunjang, serta perumusan statistik yang akan membantu dalam perhitungan data analisa morfometri
dan morfotektonik; dan (2) metode penelitian di lapangan, yakni pengecekan kondisi batuan yang
tersingkap di lapangan serta kondisi atau kenampakan DAS Cikeruh. Acuan peneliti terdahulu terkait
karakteristik DAS yang serupa diantaranya [9]-[12]. Acuan tersebut membantu dalam hal analisis dan
karakterisasi kondisi DAS mengacu pada kondisi litologi serta orde sungai yang berkembang pada
kawasan DAS Cikeruh. Secara sederhana, analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis morfometri DAS. Meliputi luas, panjang, lebar dan bentuk DAS [13], [14].
2. Rasio cabang sungai (Rb) [15], [16].
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Kerapatan pengaliran (Dd) [16].

Pola aliran sungai [17].

Analisis morfotektonik DAS [18].

Analisis morfometri kaitannya dengan penyebaran litologi.

AN

3. Hasil dan Pembahasan

Litologi DAS Daerah Penelitian
Breksi Vulkanik

Breksi vulkanik ini tersingkap secara merata di daerah penelitian, menempati sekitar 40% dari
luas daerah penelitian. Breksi vulkanik ini terdiri dari batuan beku berupa andesit sedangkan matriks
dan sisipan berupa tuf yang memiliki ukuran butir halus hingga sangat kasar. Matriks dan sisipan
dalam satuan ini terdiri dari tuf, juga terdapat mineral seperti kuarsa, biotit, dan plagioklas. Di
beberapa tempat tersingkap breksi vulkanik ini memiliki warna segar abu-abu kehitaman, warna lapuk
abu-abu kecoklatan, tingkat kekompakan keras, ukuran komponen bervariasi dari mulai 1 cm sampai
30 cm. Berikut salah satu kenampakan foto dari breksi vulkanik (Gambar 2).

Gambar 2. Kenampakan singkapan Breksi Vulkanik di Desa Genteng.

Tuf

Tuf tersingkap di daerah penelitian menempati sekitar 50% daerah penelitian (Gambar 3).
Memiliki warna segar abu-abu, warna lapuk coklat kehijau-hijauan dan coklat kekuning - kuningan,
kekerasan agak lunak, bentuk butir menyudut sampai menyudut tanggung, pemilahan baik, kemas
tertutup.

ay v g ™

Gambar 3. Kenampakan singkapan tuf di Desa Kadakajaya.

Lava



Putra, Karakteristik Morfometri DAS Kaitannya dengan Penyebaran Litologi Batuan, Studi Kasus pada Kawasan DAS Cikeruh, Sumedang -
Jawa Barat 49

Tersingkap 10% dari seluruh luas daerah penelitian (Gambar 4). Memiliki warna segar
abu-abu, warna lapuk abu-abu kecoklat-coklatan, porfiritik, hipokristalin, hipidiomorf, hipidiomorf,
dan kekerasan keras. Di beberapa tempat ditemukan lava dengan struktur sheeting joint.

Gambar 4. Singkapan Lava di Desa Sukasari.

Morfometri DAS Cikeruh
Dalam perhitungan morfometri DAS Cikeruh, digunakan 10 Sub DAS terbesar yaitu tiga Sub
DAS Orde empat dan tujuh Sub DAS orde tiga dengan kondisi litologi batuan tertentu (Gambar 5).

Gambar 5. Delineasi Sub DAS Cikeruh serta sebaran litologi batuannya. Warna coklat tua adalah
sebaran breksi vulkanik, warna kuning muda adalah tuff dan warna merah adalah lava, dengan garis
putus-putus hitam menunjukkan perkiraan gejala struktur geologi. Orde 3 ditandai garis kuning dan

Orde 4 ditandai garis ungu.

Luas DAS
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Analisis terhadap luas DAS ini dapat membantu dalam perhitungan kerapatan pengaliran.
Secara geologi, baik luas DAS maupun luas sub DAS dapat memberikan gambaran tentang besarnya
daerah tangkapan air (catchment area). Semakin besar luas DAS atau sub DAS maka semakin besar
pula kemampuan dalam menangkap air yang jatuh dan melewati DAS atau sub DAS tersebut. Dalam
perhitungan luas Sub DAS ini menggunakan perhitungan melalui mapinfo dan didapat data luas Sub

DAS sebagaimana Tabel 1.

Tabel 1. Luas 10 Sub DAS terbesar pada DAS Cikeruh.

Sub DAS Orde 4 Luas (Km?)

REND1 10,94

[ REND2 [ 16,75 |
REND3 15,13

| Sub DAS Orde 3 | Luas(km?») |
REN1 8,06

| REN2 [ 4,41 |
REN3 1,83

| REN4 [ 481 |
RENS 7.42

| RENG6 [ 2,84 [
REN7 1,76

Berdasarkan perhitungan luas yang dilakukan terhadap sub DAS di DAS Cikeruh ini didapatkan Luas
Sub DAS Cikeruh Orde 3 berkisar antara 1,76 km? — 8,06 km?, dan Luas Sub DAS Orde 4 berkisar

antara 10,94 km? - 16,75 km?.

Bentuk DAS

Penentuan bentuk DAS dapat dilakukan dengan cara membandingkan antara bentuk model
DAS Cikeruh dan bentuk DAS menurut [13]. Berdasarkan hal tersebut, DAS Cikeruh memiliki bentuk

yang bervariasi, yaitu bentuk bulu burung, paralel, dan radial.

Tabel 2. Bentuk 10 Sub DAS Cikeruh.

Sub DAS Orde 4 Bentuk DAS
RENDI1 Paralel
[ REND?2 [ Paralel |
REND3 Radial
| Sub DAS Orde 3 [ Bentuk DAS |
REN1 Paralel
| REN2 | Radial |
REN3 Bulu Burung
| REN4 [ Bulu Burung |
RENS5 Paralel
| REN6 [ Paralel |
REN7 Paralel

Rasio Cabang Sungai (Rb)

DAS Cikeruh dapat dibagi-bagi menjadi beberapa orde sungai. Rasio cabang sungai yang
diteliti berkisar dari orde 1 hingga orde 4 dengan jumlah segmen sungai total mencapai 168 segmen.
Rasio cabang sungai Cikeruh memiliki rentang nilai mulai dari 2,33 hingga 4,64.

Tabel 3. Orde sungai, jumlah segmen sungai, dan rasio cabang sungai.

Orde sungai Jumlah segmen sungai Rasio cabang sungai
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1 130 4,64

| 2 | 28 | 4 |
3 7 2,33

| 4 | 3 | - |

Tabel 4. Nilai Rb 10 Sub DAS terbesar.

Jumlah Nilai
Sub Das Orde 4 Rb1-—
orde ]l orde2 orde3 orde4 5 Rb2-3
[ wrenor | 2 | s | 0 [ - | 4a | 5 |
REND2 52 10 3 - 5.2 3,33
| menos | w3 | 5 | 3 | - | 33 | 43 |
Jumlah Nilai
Sub DAS Orde 3 Rb1-—
orde 1 | orde2 | orde 3 | orde 4 ) Rb2-3
REN1 20 5 - - 4 .
| reEm [ o] 35 [ - | - | 63 [ - |
REN3 5 2 - - 2,5 -
[ rena [ 2| 2| - | - | ¢ | - |
RENS5 28 4 . ; 7 .
| rene | 7 | 2 | - | - | s | - |
REN7 6 2 - - 3 -

Dari nilai Rb pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa Sub DAS Orde 4 memiliki lima Rb bernilai
antara 3 — 5 dan ada satu Rb Bernilai diatas 5. Sub DAS Orde 3 memiliki empat Rb bernilai diatas 5
dan ada tiga Rb bernilai antara 3 — 5. Jika suatu DAS yang memiliki rasio cabang sungai atau
bifurcation ratio (Rb) kurang dari 3 atau lebih dari 5 maka diindikasikan DAS tersebut telah
mengalami deformasi akibat pengaruh tektonik [15].

Kerapatan Pengaliran (Dd)

Kerapatan pengaliran atau Drainage Density (Dd) dipengaruhi oleh panjang seluruh sungai
dalam suatu sub DAS dan dibandingkan dengan luas DAS tersebut. Besarnya suatu kerapatan
pengaliran dapat mengindikasikan kemampuan tanah menampung air serta permeabilitas tanah,
khususnya di DAS Cikeruh ini. Adapun nilai kerapatan pengaliran dari DAS Cikeruh ini adalah seperti
berikut.

Tabel 5. Nilai kerapatan pengaliran (Dd).

Sub Das Orde 4 Nilai

Dd
RENDI1 3,32
REND2 | 3,70 |
REND3 3,53

Sub DAS Orde 3 Nilai
Dd
REN1 3,45

| REN2 | 4,01 |

REN3 3,01

| REN4 | 3,55 |
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REN5 3,71
REN6 | 3,96 |
REN7 3,83

Berdasarkan data yang diperoleh, nilai Dd dari 3 Sub DAS Cikeruh orde 4 ini berkisar antara
3,32 — 3,70 dan Nilai Dd dari 7 Sub DAS Cikeruh Orde 3 bernilai antara 3,01 — 4,01 yang menandakan
bahwa alur sungai melewati batuan dengan resistensi keras sehingga angkutan sedimen yang terangkut
aliran sungai lebih kecil.

Pola Pengaliran Daerah Penelitian

Berdasarkan peta topografi, kenampakan di lapangan, dan klasifikasi Pola Pengaliran
modifikasi berdasarkan [17], maka pola pengaliran yang berkembang di daerah penelitian dibagi
menjadi 3 pola pengaliran yaitu:
1. Pola Pengaliran Paralel,
2. Pola Pengaliran Subparalel, dan
3. Pola Pengaliran Subdendritik

Tabel 6. Pola Pengaliran 10 Sub DAS Cikeruh.

Sub DAS Orde 4 Pola Pengaliran
REND1 Sub Paralel
[ REND2 [ Sub Dendritik |
REND3 Sub Dendritik
| Sub DAS Orde 3 | Pola Pengaliran |
REN1 Sub Paralel
[ REN2 [ Sub Dendritik |
REN3 Paralel
| REN4 | Paralel |
RENS5 Sub Dendritik
[ RENG6 [ Sub Dendritik [
REN7 Sub Dendritik

Morfotektonik DAS Cikeruh
Sinusitas Muka Gunung (Smf)

Selain parameter rasio cabang sungai (Rb) dan nilai kerapatan pengaliran (Dd), kondisi
tektonik aktif pada daerah penelitian juga ditentukan dari parameter indeks sinusitas muka gunung
(Smf). Hasil perhitungan yang dilakukan terhadap variabel smf juga mendukung adanya korelasi atau
hubungan antara bentang alam dan kondisi morfotektonik DAS. Nilai smf yang mengindikasikan
adanya tektonik aktif yaitu berkisar antara 1,2 — 1,6 sedangkan data yang diperoleh dari perhitungan
berkisar antara 1,2 — 2,8 dengan rincian seperti berikut.

Tabel 7. Perhitungan nilai smf DAS Cikeruh.

Kode Ls Lmf Smf
Smf 1 2,63 4,84 1,83
[ smf2 | 18 | 448 | 242 |
Smf 3 2,54 7,23 2,84
[ smf4 | 168 | 207 [ 1220 |
Smf 5 2,15 4,12 1,91

Berdasarkan hasil perhitungan, angka yang masuk ke dalam klasifikasi tektonik aktif yaitu
antara 1,2 — 1,6 adalah pada smf 4 yang bernilai 1,22 sedangkan nilai smf lain berada pada klasifikasi
1,8 — 3,4 yaitu termasuk kedalam tektonik menengah sampai lemah. Berdasarkan data smf, dapat
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disimpulkan bahwa daerah penelitian DAS Cikeruh ini memiliki tektonik tergolong sedang sampai
lemah.

Tabel 8. Karakteristik morfometri DAS daerah penelitian.

Sub DAS Orde 4 Pola Pengaliran Dd Rb Luas Bentuk Litologi
REND1 Sub Paralel 3,32 5 10,94 Paralel Tuf — Breksi
| REND2 | Sub Dendritik | 3,70 | 4,33 | 16,75 | Paralel | Tuf — Breksi |
REND3 Sub Dendritik 3,52 3,33 15,13 Radial Breksi - Lava
| Sub DAS Orde 3 | Pola Pengaliran | Dd | Rb | Luas | Bentuk | Litologi |
REN1 Sub Paralel 3,45 4 8,06 Paralel Tuf
| REN2 | Sub Dendritik | 4,01 | 6,33 | 4,41 | Radial | Breksi |
REN3 Paralel 3,01 2.5 1,83 Bulu Burung Tuf
| REN4 | Paralel [ 355 [ 6 | 481 | BuluBuung | Tuf |
RENS5 Sub Dendritik 3,71 7 7,42 Paralel Breksi
| REN6 | Sub Dendritik | 3,96 | 3,5 | 2,84 | Paralel | Breksi |
REN7 Sub Dendritik 3,83 3 1,76 Paralel Breksi

Kaitan Kerapatan Pengaliran dengan Penyebaran Litologi

Berdasarkan Tabel 9, nilai Dd yang melewati litologi breksi memiliki nilai di atas 3,55 yaitu
REN2, REN 5, REN 6, dan REN 7 sedangkan yang melewati litologi tuf memiliki nilai dibawah 3,55
dan nilai Dd yang melewati litologi campuran bervariatif. Dapat disimpulkan bahwa sebaran litologi
berpengaruh pada nilai Dd.

Tabel 9. Nilai Dd dengan litologi batuan yang dilalui.

Sub Das Orde 4 Nilai Dd Litologi yang dilalui
REND1 3,32 Tuf — Breksi
REND2 3,70 Tuf—Breksi |
REND3 3,53 Lava — Breksi
Sub DAS Orde 3 Nilai Dd Litologi yang dilalui |
RENI1 3,45 Tuf
| REN2 | 4,01 | Breksi |
REN3 3,01 Tuf
| REN4 | 3,55 | Tuf |
RENS 3,71 Breksi
| RENG6 | 3,96 | Breksi |
REN7 3,83 Breksi

Kaitan Rasio Cabang Sungai dengan Penyebaran Litologi

Berdasarkan Tabel 10 nilai rasio cabang sungai (Rb) bernilai acak kaitannya dengan litologi.
Untuk Sub DAS Orde 4 Rb Menunjukan idikator tektonik sedang sampai lemah, namun untuk Orde 3,
nilai Rb menunjukan adanya pengaruh tektonik terhadap deformasi Sub DAS Cikeruh yaitu pada Sub
DAS REN 2, REN 3, REN 4, dan REN 5. Berdasarkan hal tersebut beberapa Sub DAS Orde 3
terpengaruh tektonik, sedangkan untuk cakupan yang lebih luas yaitu Sub DAS Orde 4 pengaruh
tektoniknya lemah.

Tabel 10. Nilai Rb dengan litologi batuan yang dilalui.
Sub Das Orde 4 Rb 1-2 Rb 2-3 Litologi yang dilalui
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REND1 4.4 5 Tuf — Breksi
| REND2 | 52 EEE Tuf - Breksi |
REND3 3,30 4,33 Lava — Breksi
|  swpasordes | mb12 | Rb23 | Litologiyang ditati |
RENI 4 - Tuf
| REN2 | 6,33 | - | Breksi |
REN3 2,5 - Tuf
| REN4 | 6 | - | Tuf |
RENS5 7 - Breksi
| REN6 I Breksi |
REN7 3 - Breksi

Kaitan antara Bentuk DAS dan Penyebaran Litologi

Bentuk DAS yang melewati litologi tuf pada Sub DAS Orde 3 berbentuk bulu burung yaitu
REN 3 dan REN 4 sedangkan yang melewati breksi berbentuk paralel yaitu REN 1, REN 5, REN 6,
dan REN 7. Untuk Sub DAS Orde 4 yang melewati tuf-breksi memiliki bentuk paralel, sedangkan
yang melewati lava-breksi berbentuk radial. Terdapat perbedaan antara bentuk DAS yang melewati
jenis litologi yang berbeda. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa bentuk DAS pada DAS Cikeruh
ini dipengaruhi oleh sebaran litologi.

Tabel 11. Bentuk DAS dan Penyebaran Litologi.

Sub DAS Orde 4 Bentuk DAS Litologi yang dilalui
REND1 Paralel Tuf — Breksi
REND2 Paralel Tuf — Breksi
REND3 Radial Lava — Breksi

Sub DAS Orde 3 Bentuk DAS Litologi yang dilalui

REN1 Paralel Tuf
REN2 Radial Breksi
REN3 Bulu Burung Tuf
REN4 Bulu Burung Tuf
RENS Paralel Breksi
RENG6 Paralel Breksi
REN7 Paralel Breksi

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Morfometri dan Morfotektonik DAS Cikeruh memiliki karakteristik antara lain:

Bentuk DAS pada daerah penelitian terdiri dari bentuk paralel, radial, dan bulu burung.

Nilai rasio cabang sungai (Rb) pada DAS Cikeruh secara umum memiliki nilai antara 3 — 5.

Nilai kerapatan pengaliran (Dd) pada DAS Cikeruh memiliki nilai berkisar antara 3,01 - 4,01.

Pola pengaliran daerah penelitian terdiri dari pola pengaliran paralel, pola pengaliran

subparalel, dan pola pengaliran subdendritik.

e. Nilai indeks sinusitas muka gunung (smf) DAS Cikeruh secara umum berkisar antara 1,22
sampai 2,84.

ao o
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f.  Berdasarkan Karakteristik morfometri daerah penelitian berupa rasio cabang sungai (Rb), nilai
kerapatan pengaliran (Dd), serta nilai sinusitas muka gunung (Smf) disimpulkan bahwa terjadi
deformasi oleh proses tektonik di beberapa tempat pada Sub DAS Orde 3, namun secara
umum dari Sub DAS Orde 4 terlihat bahwa DAS Cikeruh tidak terdeformasi. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa tektonik tidak berpengaruh secara luas.

Karakteristik morfometri daerah penelitian melalui perhitungan nilai kerapatan pengaliran (Dd) dan
bentuk DAS Cikeruh didapatkan hubungan bahwa karakteristik morfometri DAS Cikeruh
dipengaruhi oleh sebaran litologi. Sedangkan untuk rasio cabang sungai (Rb) yang
mengindikasikan pengaruh tektonik tidak dipengaruhi oleh sebaran litologi. Dari parameter di atas
disimpulkan bahwa karakteristik morfometri DAS Cikeruh dipengaruhi oleh penyebaran litologi
namun tidak dipengaruhi oleh aktivitas tektonik.
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